BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada

bab sebelumnya, maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Jumlah Restitusi PPN berpengaruh negatif dengan korelasi rendah terhadap
Realisasi Penerimaan PPN Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung
Bojonagara 2015-2019 hal ini di dapat dari data pada bab 4 point 4.1.2.5 Hasil
Pengujian Hipotesis dan 4.1.2.3 Hasil Pengujian Hipotesis, dimana setiap
kenaikan Jumlah Restitusi PPN maka akan menurunkan nilai dari Realisasin
Penerimaan PPN begitupun dengan sebaliknya. Adapun hasil yang di dapatkan
bahwa hubungan antara Jumlah Restitusi PPN dan Realisiasi Penerimaan PPN
dalam penelitian ini adalah 7,9% dan sisanya 92,1,% di pengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti oleh peneliti hal ini terdapat pada bab 4 point 4.1.2.4 Hasil
Analisis Koefisien Determinasi. Dan dalam penelitian ini telah menjawab
fenomena yang telah terjadi, bahwa restitusi PPN mengalami kenaikan juga
realisasi penerimaan pajak pertambahan nilai mengalami kenaikan. Hal ini
berbanding terbalik dengan teori yang sudah ada dimana ketika meningkatnya
restitusi PPN maka akan menurunkan realisasi penerimaan pajak pertambahan
nilai. Kesimpulan ini sesuai dengan tujuan penelitian butir 1.

Jumlah Jumlah Pelaporan SPT Masa PPN berpengaruh positif dengan korelasi
kuat terhadap Realisasi Penerimaan PPN Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Bandung Bojonagara 2015-2019 hal ini di dapat dari data pada bab 4 point
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4.1.2.5 Hasil Pengujian Hipotesis dan 4.1.2.3 Hasil Analisis Korelasi, dimana
setiap kenaikan jumlah Pelaporan SPT Masa PPN maka akan menaikan nilai dari
Realisasi Penerimaan PPN begitupun dengan sebaliknya. Adapun hasil yang di
dapatkan bahwa hubungan antara Pelaporan SPT Masa PPN dan Realisasi
Penerimaan PPN dalam penelitian ini adalah 34,9% dan sisanya 65,1% di
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti hal ini terdapat pada
bab 4 point 4.1.2.4 Hasil Analisis Koefisien Determinasi. Dan dalam penelitian
ini telah menjawab fenomena yang telah terjadi, bahwa ketika Jumlah SPT Masa
PPN mengalami kenaikan tetapi realisasi penerimaan pajak pertambahan nilai
mengalami penurunan. Hal ini berbanding terbalik dengan teori yang sudah ada
dimana ketika meningkatnya Jumlah SPT Masa PPN maka akan meningkatkan
realisasi penerimaan pajak pertambahan nilai, Kesimpulan ini sesuai dengan tujuan
penelitian butir 2
5.2  Saran
Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang
Realisasi Penerimaan PPN yang dipengaruhi Oleh Jumlah Restitusi PPN dan
Jumlah Pelaporan SPT Masa PPN. Maka penulis akan memberikan beberapa saran
yang dapat digunakan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Bojonagara.
5.2.1 Saran Praktis
Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Bojonagara pada periode
2015 sampai dengan 2019 yang mendapatkan Realisasi Penerimaan PPN rendah
yang disebabkan oleh meningkatnya Jumlah Restitusi PPN dan jumlah SPT Masa

PPN:
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1. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Bojonagara dapat
mengkaji lagi bagaimana cara menekan jumlah Restitusi PPN agar
Realisasi penerimaan PPN Bisa optimal
2. Untuk mengoptimalkan lagi jumlah pelaporan SPT masa PPN
pihak Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Bojonagara dapat
menelusuri kenapa SPT Masa PPN tidak dilaporkan kembali oleh
Wajib Pajak kepada KPP.
5.2.2 Saran Akademis
1. Bagi Pengembang Iimu
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan,
sebagai sumber informasi dan sebagai sumbangan pemikiran dalam
mengembangkan disiplin ilmu akuntansi keuangan, serta berkontribusi dalam
pengembangan penelitian khususnya mengenai Restitusi PPN, Pelaporan SPT
Masa PPN terhadap Realisasi Penerimaan PPN serta sebagai masukan dan
tambahan referensi bagi para pembaca khususnya dalam ilmu ekonomi.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan
metode yang sama tetapi dengan variable unit analis dan sampel yang berbeda agar

diperoleh kesimpulan yang mendukung teori dan konsep diterima secara umum.



